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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakang Penelitian 
Hingga saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran menjadi fokus utama 
dalam dunia pendidikan. Sebagai contoh, perguruan tinggi dan universitas di 
Amerika berusaha memenuhi tantangan dunia pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara terus menerus (Twigg, 2003). Tan (2014) 
berpendapat bahwa dampak penelitian di dunia pendidikan mempengaruhi kinerja 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru-guru di Singapura. Permasalahan 
kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah Indonesia selalu menjadi bahan 
perbincangan yang menarik dari waktu ke waktu (Nahadi, 2007). 
Keberhasilan suatu negara dalam menghasilkan pembelajaran berkualitas 
tampak dari prestasi siswanya di tingkat internasional. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil TIMMS (Trends in Mathematics and Science Study) yang merupakan salah 
satu lembaga asesmen internasional yang bertujuan untuk melihat konten dan 
proses berpikir siswa dalam bidang matematika dan ilmu pengetahuan alam. 
Berdasarkan hasil TIMSS, Jepang, Singapura, dan Korea lebih unggul 
dibandingkan negara peserta TIMSS lainnya. Negara-negara tersebut memiliki 
sistem untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan, seperti 
Jepang yang telah mengembangkan sistem untuk meningkatkan kualitas 
pembelajarannya melalui Lesson Study sejak 100 tahun yang lalu.  
Keberhasilan Jepang dalam menghasilkan pembelajaran berkualitas menarik 
perhatian para pendidik di negara-negara lain untuk mengadopsi sistem 
pembelajaran di negara tersebut (Hendayana et al, 2007). Bahkan selama 15 tahun 
terakhir Lesson Study berkembang sebagai alternatif untuk meningkatkan 
profesional guru dalam pembelajaran (Ermeling, 2014). Sebagai bentuk 
penelitian, Lesson Study konsisten dengan penelitian tentang pembelajaran 
profesional yang menekankan tujuan dan tanggung jawab bersama, penilaian 
autentik, refleksi guru, dan pengelolaan kelas (Carroll, et al., 2010). Lesson Study 
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refleksi bersama dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Oleh karena itu sekelompok guru bekerja bersama, merancang, mengembangkan, 
meneliti, dan menganalisis proses pembelajaran mereka sendiri (Lewis, 2009; 
Cerbin and Kopp, 2006). 
Lesson Study sendiri berkembang di Indonesia melalui IMSTEP (Indonesia 
Mathematics and Science Teacher Education Project) yang diimplementasikan 
sejak Oktober tahun 1998 hingga saat ini. Pengenalan Lesson Study sebagai 
bentuk pengembangan professional untuk meningkatkan kompetensi guru di 
Indonesia (Suratno, 2012).  Lesson Study sebagai strategi menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas melalui kegiatan yang diawali dengan 
pengembangan perencanaan secara bersama, proses pembelajaran terbuka dengan 
melibatkan sejumlah observer, dan refleksi atau diskusi pasca pembelajaran. 
Implementasi ini diharapkan mampu menghasilkan pembelajaran yang berkualitas 
di pendidikan Indonesia sebagaimana yang telah dicapai oleh negara-negara maju 
yang menerapkan Lesson Study (Kasmad, 2009). 
Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, dibutuhkan desain 
pembelajaran yang menarik minat siswa, sehingga pembelajaran dapat berjalan 
efektif dan efesien. Salah satu desain pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
desain didaktis kolaboratif yang merupakan strategi pembelajaran Lesson Study. 
Marton (2006) mengungkapkan tujuan pendidikan sebagai tujuan pembelajaran 
atau kemampuan khusus yang ingin dicapai untuk semua siswa, oleh karena itu 
guru harus menyusun aspek-aspek kritis untuk membuat perencanaan dan analisis 
pembelajaran. Mengingat keragaman kemampuan siswa, perlu koordinasi antar 
siswa dalam satu kelompok agar mencapai tujuan pembelajaran secara efesien dan 
efektif dalam menghemat waktu (Gevers, 2004) yang disebut berkollaboratif.     
Pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada 
teori konstruktivisme sosial Vygotsky. Teori konstruktivisme sosial ini dikenal 
dengan istilah Zone of Proximal Development (ZPD). Teori ZPD Vygotsky 
mengacu pada pencapaian pengetahuan yang dilakukan dengan memberikan 
bantuan. Bantuan yang diberikan kepada siswa tidak harus dilakukan oleh guru, 
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akademis yang lebih tinggi. Bantuan guru berupa pertanyaan, arahan, maupun 
petunjuk untuk membimbing siswa mencapai pemahaman konsep yang 
diinginkan. Sedangkan bantuan teman sebaya adalah saling bekerjasama untuk 
meyelesaikan tugas yang dilakukan melalui kegiatan diskusi. Pembelajaran 
kolaboratif menurut Maasaki (2012) adalah sebuah pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam kelompok, yang bertujuan mendorong siswa dalam kelompok 
untuk menemukan beragam pendapat atau pemikiran yang dikeluarkan oleh tiap 
individu dalam kelompok. Di dalam pembelajaran kolaboratif terjadi hubungan 
antara siswa yang memiliki kemampuan akademis tinggi dengan siswa yang 
kurang dalam akademis. Menurut Maasaki (2012) hubungan saling belajar 
merupakan pembelajaran yang terjadi dua arah dan terdapat timbal balik serta 
memberikan manfaat baik bagi siswa yang paham maupun yang tidak paham. 
Dengan pembelajaran “hubungan saling belajar” diharapkan siswa dapat lebih 
aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran. 
Proses pembelajaran tidak terjadi dalam kesatuan, tetapi pembelajaran 
merupakan hasil dari keragaman atau perbedaan. Dalam kegiatan pembelajaran 
melibatkan kemampuan pemahaman siswa yang beragam, maka dari itu guru 
mendesain pembelajaran dengan menggunakan dua jenis topik, yaitu topik 
bersama (sharing task) merupakan tugas individu melalui kolaboratif kelompok 
kecil yang berisi materi dasar level buku teks dan harus dipahami oleh seluruh 
siswa, dan topik lompatan (jumping task) merupakan masalah yang diberikan 
untuk meningkatkan (jump) kemampuan siswa yang lebih tinggi. Masalah pada 
jumping task berisi materi dasar yang telah dikembangkan (melebihi level buku 
teks) yaitu materi aplikasi dari konsep dasar (Sato, 2012). Pada pembelajaran 
sharing dan jumping task ini dapat menguntungkan semua siswa baik siswa yang 
memiliki kemampuan kognitif rendah maupun siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif tinggi. Pada pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa, tetapi juga melatih aspek afektif dan psikomotor siswa. 
Materi kurva titrasi asam basa memudahkan pelaksanaan desain didaktis 
sharing dan jumping task karena topik kurva titrasi asam basa merupakan konsep 
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mengolah, menyajikan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan data. 
Selain mampu mengolah, menyajikan, menginterpretasikan, dan 
mengkomunikasikan data dalam bentuk kurva titrasi asam basa, siswa juga 
diharapkan mampu berpikir kritis dalam memilih indikator yang tepat pada 
masing-masing titrasi asam basa tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
dengan mewawancarai beberapa guru kimia, menganalisis RPP yang digunakan, 
dan menganalisis hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015), terlihat 
bahwa siswa belum mampu menggambarkan dan menganalisis kurva titrasi asam 
basa. Disamping itu dalam proses pembelajaran banyak guru yang melewatkan 
pembelajaran materi kurva titrasi basa atau hanya menjelaskannya secara singkat. 
Padahal dalam membuat kurva titrasi asam basa siswa mendapatkan penguatan 
konsep tentang materi pembelajaran sebelumnya yaitu kesetimbangan asam basa. 
Penjelasan singkat dari guru yang tidak melibatkan siswa dalam membuat kurva 
titrasi asam basa merupakan salah satu hambatan belajar siswa dalam mempelajari 
titrasi asam basa. 
Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas pada materi tersebut, 
dibutuhkan model pembelajaran yang menarik minat siswa, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efesien. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah desain didaktis kolaboratif yang merupakan strategi 
pembelajaran Lesson Study. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan 
merancang pembelajaran melalui Lesson Study dengan menggunakan desain 
didaktis kolaboratif sharing task dan jumping task pada topik Kurva Titrasi Asam 
Basa yang dirancang secara kolaboratif oleh peneliti dan guru. 
1. 2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah disajikan di atas, 
maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
a. Pembelajaran yang berkualitas menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan.  
b. Lesson Study merupakan salah satu sistem untuk menghasilkan pembelajaran 
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c. Salah satu desain pembelajaran yang merupakan strategi pembelajaran Lesson 
Study adalah desain didaktis kolaboratif. 
d. Desain didaktis kolaboratif dengan menggunakan dua jenis topik, yaitu topik 
bersama (sharing task), dan topik lompatan (jumping task) dapat 
menguntungkan semua siswa baik siswa yang memiliki kemampuan kognitif 
rendah maupun siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi. 
e. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) pada topik titrasi asam basa, 
menunjukkan bahwa siswa memiliki hambatan belajar dalam mengolah, 
menyajikan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan data dalam bentuk 
kurva titrasi asam basa. 
1. 3 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian 
secara umum adalah “Bagaimana Desain didaktis kolaboratif sharing dan jumping 
task pada topik kurva titrasi asam basa mampu mengatasi hambatan belajar siswa 
dan menghasilkan pembelajaran berkualitas?”. Untuk memperjelas masalah 
tersebut dirumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1) Bagaimana hambatan belajar siswa yang teridentifikasi pada topik kurva 
titrasi asam basa? 
2) Bagaimana rancangan pembelajaran kolaboratif sharing dan jumping task 
yang dikembangkan berdasar pada hambatan belajar siswa untuk 
menghasilkan pembelajaran berkualitas pada topik kurva titrasi asam basa? 
3) Apakah implementasi pembelajaran kolaboratif sharing task dan jumping task 
yang disusun berdasar pada hambatan belajar siswa dapat menghasilkan 
pembelajaran berkualitas pada topik kurva titrasi asam basa? 
1. 4 Batasan Masalah Penelitian 
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah sehingga hasilnya sesuai dengan 
yang diharapkan, maka diperlukan pembatasan masalah dalam pelaksanaan 
penelitiannya. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rancangan 
pembelajaran kolaboratif sharing dan jumping task pada topik kurva titrasi asam 
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1. 5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain didaktis kolaboratif 
sharing dan jumping task pada topik kurva titrasi asam basa yang mampu 
mengatasi hambatan belajar siswa dan menghasilkan pembelajaran berkualitas.  
